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Peningkatan emisi gas rumah kaca menjadi salah satu faktor dalam perubahan iklim
global. Perubahan tata guna lahan menjadi salah satu faktor yang terbesar dalam
peningkatan emisi gas rumah kaca. Pengalihan fungsi lahan bangunan bedampak
pada berkurangnya lahan terbuka hijau, dimana lahan terbuka hijau berperan
penting dalam penyerapan COz. Permendagri No.86 Tahun 2017 mewajibkan
pemerintah daerah melaporkan hasil inventarisasi GRK dan pelaksanaan aksi
mitigasi dan adaptasi sebagai salah satu indikator kinerja pembangunan daerah.
Kota Muara Enim merupakan salah satu kota yang mengalami perubahan tutupan
lahan yang dinamis dan memiliki tingkat aktivitas yang tinggi. Hal ini berpotensi
meningkatkan emisi gas rumah kaca, sehingga diperlukan inventarisasi perubahan
penggunaan lahan dan pembaharuan jenis tutupan lahan secara berkala. Analisa
data tutupan lahan dan klasifikasi data dari tahun 2018-2022 di kota Muara Enim
menggunakan pedoman dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Selanjutnya adalah penyusunan matrix transisi penggunaan lahan tahun 2018-2022,
dan analisa stok karbon dan perhitungan emisi dengan menggunakan metode gain-
Joss. Berdasarkan hasil analisa, emisi gas rumah kaca yang dihasilkan kota Muara
Enim dari sektor lahan antara tahun 2018-2019 sebesar -3.457,96 gigagram (Gg
Co2e), tahun 2019-2020 sebesar -4.138,341 gigagram (Gg Co2e), tahun 2020-2021
sebesar -4.196,405 gigagram (Gg Co2e), dan yang terakhir tahun 2021-2022

sebesar -3.863,700 gigagram (Gg Co2e).

Kata Kunci: Emisi Gas Rumah Kaca, Perubahan Tutupan Lahan, Klasifikasi
Tutupan Lahan, gain-loss method
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SUMMARY

THE IMPACT OF LAND COVER CHANGE ON GREENHOUSE GAS
EMISSIONS IN MUARA ENIM CITY

Scientific papers in form of Final Projects, May 18 2024
Muhammad Alif Saputra; Guide by Advisor Febrinasti Alia, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xXx + 76 pages, 14 images, 43 tables

The increase in greenhouse gas emissions is a significant factor contributing to
global climate change. Changes in land cover play a major role in the rise of
greenhouse gas emissions. Urban development leads to a major reduction in green
areas, which is essential for absorbing CO,. Minister of Home Affairs Regulation
No. 86 of 2017 mandates regional governments to report their greenhouse gas
inventories and detail their mitigation and adaptation measures as part of their
regional development performance indicators. Muara Enim City is experiencing
substantial changes in land cover due to its high activity level, which can potentially
increase greenhouse gas emissions. Therefore, it is essential to regularly inventory

changes in land use and update land cover classifications. This involves analyzing
land cover data and classifications in the city of Muara Enim from 2018 to 2022

based on guidelines from the Ministry of Environment and Forestry. Additionally,

a land use transition matrix for 2018-2022 and an analysis of carbon stocks and
emission calculations using the gain-loss method need to be prepared. According
to the analysis, greenhouse gas emissions produced by Muara Enim City from the
land sector between 2018-2019 were -3.457,96 gigagrams (Gg Co2e), -4.138,341

gigagrams (Gg Co2e) between 2019-2020, -4.196,405 gigagrams (Gg CoZ2e) in
2020-2021, and -3.863,700 gigagrams (Gg CoZ2e) in 2021-2022.

Keyword: Greenhouse Gas Emissions, Land Cover Change, Land Cover

Classification, gain-loss method
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Abstrak

Peningkatan emisi gas rumah kaca menjadi salah satu faktor dalam perubahan iklim global.
Perubahan tata guna lahan menjadi salah satu faktor yang terbesar dalam peningkatan emisi gas
rumah kaca. Pengalihan fungsi lahan bangunan bedampak pada berkurangnya lahan terbuka hijau,
dimana lahan terbuka hijau berperan penting dalam penyerapan CO,. Permendagri No.86 Tahun
2017 mewajibkan pemerintah daerah melaporkan hasil inventarisasi GRK dan pelaksanaan aksi
mitigasi dan adaptasi sebagai salah satu indikator kinerja pembangunan daerah. Kota Muara Enim
merupakan salah satu kota yang mengalami perubahan tutupan lahan yang dinamis dan memiliki
tingkat aktivitas yang tinggi. Hal ini berpotensi meningkatkan emisi gas rumah kaca, sehingga
diperlukan inventarisasi perubahan penggunaan lahan dan pembaharuan jenis tutupan lahan secara
berkala. Analisa data tutupan lahan dan klasifikasi data dari tahun 2018-2022 di kota Muara Enim
menggunakan pedoman dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Selanjutnya adalah
penyusunan matrix transisi penggunaan lahan tahun 2018-2022, dan analisa stok karbon dan
perhitungan emisi dengan menggunakan metode gain-loss. Berdasarkan hasil analisa, emisi gas
rumah kaca yang dihasilkan kota Muara Enim dari sektor lahan antara tahun 2018-2019 sebesar -
3.457,96 gigagram (Gg Co2e), tahun 2019-2020 sebesar -4.138,341 gigagram (Gg Co2e), tahun

2020-2021 sebesar -4.196,405 gigagram (Gg Co2e), dan yang terakhir tahun 2021-2022 sebesar -
3.863,700 gigagram (Gg Co2e).

Kata Kunci: Emisi Gas Rumah Kaca, Perubahan Tutupan Lahan, Klasifikasi Tutupan Lahan, gain-
loss method
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Abstract

The increase in greenhouse gas emissions is a significant factor contributing to global climate
change. Changes in land cover play a major role in the rise of greenhouse gas emissions. Urban
development leads to a major reduction in green areas, which is essential for absorbing CO,
Minister of Home Afjairs Regulation No. 86 of 2017 mandates regional governments to report their
greenhouse gas inventories and detail their mitigation and adaptation measures as part of their
regional development performance indicators. Muara Enim City is experiencing substantial
changes in land cover due to its high activity level, which can potentially increase greenhouse gas
emissions. Therefore, it is essential to regularly inventory changes in land use and update land cover
classifications. This involves analyzing land cover data and classifications in the city of Muara Enim
Jrom 2018 to 2022 based on guidelines from the Ministry of Environment and Forestry. Additionally,
a land use transition matrix for 2018-2022 and an analysis of carbon stocks and emission
calculations using the gain-loss method need to be prepared. According to the analysis, greenhouse
gas emissions produced by Muara Enim City from the land sector between 2018-2019 were -
3.457,96 gigagrams (Gg Co2e), -4.138,341 gigagrams (Gg Co2e) between 2019-2020, -4.196,405
gigagrams (Gg Co2e) in 2020-2021, and -3.863,700 gigagrams (Gg CoZ2e) in 2021-2022.

Keyword: Greenhouse Gas Emissions, Land Cover Change, Land Cover Classification, gain-loss

method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global adalah isu lingkungan hidup yang menjadi perhatian
banyak negara saat ini, pemanasan global merupakan suatu peristiwa meningkatnya
temperatur rata-rata air laut, atsmosfer dan daratan bumi. Salah satu penyebab
terjadinya pemanasan global adalah dari efek gas rumah kaca yang berlebihan.
Peningkatan dari emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dapat mengakibatkan pemanasan
global (Isnan, Wahyudi 2018). Efek rumah kaca dapat diartikan sebagai
peningkatan suhu bumi. Meningkatnya suhu bumi disebabkan oleh
terperangkapnya sinar matahari gelombang panjang oleh gas rumah kaca (Pratama
& Kunci, 2019). Emisi gas rumah kaca dapat mengalami peningkatan seiring
dengan perubahan tutupan lahan. di Indonesia perubahan penggunaan lahan

berdampak signifikan terhadap peningkatan emisi Gas Rumah Kaca (GRK).

Indonesia memiliki standar untuk perhitungan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
salah satunya dapat mengacu pada ketentuan dari Kementrian Lingkungan Hidup
Dan Kehutanan Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim dalam
keputusan  direktur  jendaral pengendalian perubahan iklim nomor
SK.36/PP1.2/11/2021 tentang penetapan metodologi perhitungan pengurangan
emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dan/atau peningkatan serapan karbon. Selain itu
inventarisasi gas rumah kaca nasional diatur dalam peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) Nomor p.73/menLHK/Setjen/kum. 1/12/201
tanggal 29 Desember 2017. Tentang pedoman pelaksanaan dan pelaporan
inventarisasi gas rumah kaca (GRK) terdiri dari beberapa unsur, antara lain karbon
dioksida (CO2), dinitrogen (N20), metana (CH2), dan lain-lainnya. (Niza &
Ratmono, 2019).

Peningkatan emisi gas rumah kaca menjadi salah satu faktor dalam perubahan
iklim global. emisi gas rumah kaca dapat meningkat diakibatkan beberapa faktor
seperti, pengolahan sampah. Menurut (Chaerul et al., 2020) tahapan dari

pengolahan sampah berpotensi untuk mempengaruhi emisi gas rumah kaca. Selain

1 Universitas Sriwijaya



itu penggunaan kendaraan bermotor dapat mempengaruhi peningakatan emisi gas
rumah kaca. Emisi efek gas rumah kaca dihasilkan dari emisi gas buang dari
kendaraan bermotor.(kurnia alfi, sudarti 2021.). Dari Sebagian faktor yang telah
dijelaskan. Perubahan tutupan lahan menjadi salah satu faktor yang terbesar dalam
peningkatan emisi gas rumah kaca. Sekitar 18-20% dari emisi antropogenik gas
rumah kaca di dunia berasal dari perubahan tutupan lahan dan sektor kehutanan.

(Kurniarahma et al, 2020).

Kota Muara Enim merupakan salah satu kota yang mengalami perubahan
tutupan lahan yang dinamis dan memiliki tingkat aktivitas yang tinggi. Hal ini
mengakibatkan tingginya emisi gas rumah kaca, sehingga perlu memperhitungkan
perubahan penggunaan lahan yang terus menerus membuat kebutuhan akan
pembaharuan jenis tutupan lahan di wilayah Kota Muara Enim haruslah dilakukan
secara berkala. Akibat pengalihan fungsi lahan bangunan bedampak pada
berkurangnya lahan terbuka hijau, dimana lahan terbuka hijau berperan penting
dalam penyerapan CO2. (Fadlilah, 2021). kegiatan inventarisasi emisi gas rumah
kaca adalah salah satu aksi mitigasi Pemerintah Indonesia yang disebut sebagai
National Determined Contributions (NDC) untuk sektor ekonomi, industry,
pertanian, penggunaan lahan dan kehutanan serta limbah. Permendagri No.86
Tahun 2017 mewajibkan pemerintah daerah melaporkan hasil inventarisasi GRK
dan pelaksanaan aksi mitigasi dan adaptasi sebagai salah satu indikator kinerja
pembangunan daerah. Di Tingkat Provinsi Sumatera Selatan, setiap kabupaten/kota
harus berperan aktif dalam mencapai target penurunan emisi GRK dalam bentuk
Rencana Aksi Daerah (RAD) Penurunan Emisi GRK Provinsi Sumatera Selatan

dibawah Peraturan Gubernur Nomor 38 Tahun 2018.

Emisi gas rumah kaca dari sektor tutupan lahan dapat dihitung berdasarkan
jumlah karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan oleh perubahaan biomassa atau
penyimpanaan emisi untuk lahan yang tidak berubah dalam kategori penggunaan
lahan yang sama, atau lahan yang berubah ke penggunaan lahan yang lain. Ahli
fungsi lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya dan seiring terjadi di
perkotaan karena kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan ketersediaan
lahan yang semakin terbatas sesuai dengan peruntukannya salah satunya terjadi di

Kota Muara Enim. (Indrianawati,2019). Akibat dari pengalihan fungsi lahan
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bangunanan berdampak pada berkurangnya lahan terbuka hijau, dimana lahan

terbuka hijau berperan penting dalam penyerapan CO2.(Fadlilah, 2021).

Menurut permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dijelaskan
bahwa pemanasan global dapat disebabkan dengan meningkatnya emisi gas rumah
kaca dari perubahan tutupan lahan. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui besaran emisi gas rumah kaca yang dihasilkan di Kota Muara
Enim berdasarkan perubahan tutupan lahan dengan cara membandingkan peta
tutupan lahan secara berkala dari tahun 2018 hingga tahun 2022. serta
mengklasifikasikan tutupan lahan Kota Muara Enim menjadi 23 kategori dengan
mengacu pada pedoman Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan yang

selanjutnya akan digunakan istilah KLHK.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, datat

Dirumuskan bahwa rumusan masalah yang dihadapi adalah :

1.  Bagaimana cara mengklasifikasi tutupan lahan Kota Muara Enim
Ke dalam 23 kategori dengan menggunakan pedoman KLHK?

2. Bagaimana Menyusun matriks transisi perubahan tutupan lahan di Kota
Muara Enim

3.  Bagaimana inventarisasi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan di kota Muara
Enim dari sektor lahan sesuai dengan standar KLHK dengan menggunakan

metode gain-loss?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelasakan, tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Mengklasifikasikan tutupan lahan kota Muara Enim ke dalam 23 kategori
sesuai dengan pedoman KLHK.

2. Mengidentifikasi perubahan lahan yang terjadi di Kota Muara Enim pada
tahun 2018 sampai dengan tahun 2022

3. Menyusun matriks transisi perubahan tutupan lahan di Kota Muara Enim

3 Universitas Sriwijaya



14

1.5

Mendapatkan nilai emisi GRK dari sektor lahan dalam rentang tahun 2018-
2022.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam tugas akhir perencanaan ini adalah:

Penelitian ini menggunakan kategori pengunaan lahan berdasarkan pedoman
KLHK.

Analisa emisi (GRK) pada sektor lahan yang akan dilakukan dengan
menggunakan metode gain-loss.

Penggunaan data tata guna lahan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2022
dan membandingkan data tata guna lahan pada tahun 2012 sampai dengan

tahun 2022.

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut:

Pendahuluan

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah yang akan
dibahas, tujuan penelitian yang akan diidentifikasi, ruang lingkup penelitian
dan skema laporan.

Tinjuan Pustaka

Bab ini berisikan tentang tinjuan pustaka yang membahas tentang isu-isu yang
berkaitan dengan dampak penggunaan dan perubahan tata guna lahan
terhadap emisi gas rumah kaca di kota Muara Enim

Metodologi penelitian

Membahas tentang metodologi penelitian, prosedur penelitian, tata cara yang
digunakan pada penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dan lokasi
penelitian yang digunakan

Analisisa dan pembahasan

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dianalisisndan

dibahas.
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Kesimpulan dan saran

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk
penelitian selanjutnya.

Rencana daftar Pustaka

Bab ini berisikan tentang refrensi yang digunakan oleh penulis dalam

mengerjakan penelitian ini.
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